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® Proses dc | in kepada proses induk-

nya melalui system call wai
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® Ready: status Y oses siap untuk dieksekusi

oleh prosesor.
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I\K; STATUS PROSES (CONT.)

O

RDY (Ready), RUN (Running), W (Wait).




Pointer Process state

Process number

Program counter

Registers

Memory limits

List of open files

Gambar Process Control Block
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1\\; PROCESS CONTROL BLOCK (CONT.)

Sistem Operasi

@) Interrupt or system cal

Simpan State ke PCE

Ambil State darl PCE,

Interrupt or system call

e

Simpan State ke PCE

Ambil State darl PCE,

Gambar : Diagram menunjukkan beralih CPU dari proses ke proses
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single-threaded

multithreaded

thread

Gambar : Proses thread
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Program ¢ Program <

Hglpll

Hplln

' proses yang
4 berfungsi sebagai
pengendali.

®* Contohnya sebuah web browser mempunyai thread untuk
menampilkan gambar atau tulisan sedangkan thread yang lain

T berfungsi sebagai penerima data dari network.
O
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[ 4
da satu satuan

® Bila ada k sermintaan maka ia harus
menunggu sampai klien sebelumnya selesai dilayani.
® Solusinya adalah dengan membuat web server menjadi multi-threading.

® Dengan ini maka sebuah web server akan membuat thread yang akan

/) mendengar permintaan klien, ketika permintaan lain diajukan maka web server

akan menciptakan thread lain yang akan melayani permintaan tersebut.
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2spons

ser yang

- permintaan
pilkan image.

. Berbagi st ‘memori dan sumber daya
dengan thread lain yang dimiliki oleh proses yang sama.
Keuntungannya adalah mengizinkan sebuah aplikasi untuk
mempunyai beberapa thread yang berbeda dalam lokasi memori
yang sama.




dan
onomis

ussah untuk
read dalam hal

pemb ‘'umum pembuatan dan
pengaturan g il gkan thread. Pada Solaris,
pembuatan proses lebih lama 30 kali dibandingkan pembuatan
thread, dan context switch proses 5 kali lebih lama dibandingkan
context switch thread.
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2ssor

al, CPU

ipi hal ini

an ilusi pararel,

tetapi ad yang dijalankan

CPU pada satu-sc satuan waktu pada CPU biasa
disebut time slice atau quantum).
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'd,

~oleh kernel.
ad dilakukan oleh
kernel pade ukan oleh sistem operasi,

proses pembuatannya akan lebih lambat jika dibandingkan
dengan thread pengguna.
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MODEL MULTITHREADING ((

MOdeI Many- o-one ?;serad ’;J:?erad "Ejf??za'rad "Ejf??erad ?;?erad "Ejl'ws?erad ’;J:?erad ?:?erad ?:?er;ad
2. Model One-to-One.
3. Model Many-to-Ma

|-"""kernel"""-.| kernel \f kernel I I(e rnel | /ke rne.l.""""ul l-ke rnln'a-l.""""-| (==
th read ' th read j th read | thread / \thread /\thread l'-.,,_thread_,..-'l

many to one one to one

many to many




engan user

ida multiprocessor




I\KJ MULTITHREADING MODELS

HERMEL THREAD
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o
embutuhkan

e Jrunkan performa
dari sek |

m Sistem operasi yang mendukung One-to-One model adalah
Windows NT dan OS/2
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1\\; MULTITHREADING MODELS
O LIZEF THREAD

HKERMEL THREAD




g diperlukan, dan
ara pararel pada

multiproc

m Ketika suatu thread menjalankan blocking system call maka kernel dapat
menjadualkan thread lain untuk melakukan eksekusi.

m Sistem operasi yang mendukung model ini adalah Solaris, IRIX, dan
Digital UNIX.




1\&; MULTITHREADING MODELS
g L

KERMEL THREAD ™
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a. Menyediakan APl dalam level pengguna tanpa dukungan dari kernel sehingga
pemanggilan fungsi tidak melalui system call. Jadi, jika kita memanggil fungsi
yang sudah ada di pustaka, maka akan menghasilkan pemanggilan fungsi call
yang sifatnya lokal dan bukan system call.

b. Menyediakan API di level kernel yang didukung secara langsung oleh sistem

operasi. Pemanggilan fungsi call akan melibatkan system call ke kernel.

® Ada tiga pustaka thread yang sering digunakan saat ini, yaitu: POSIX
Pthreads, Java, dan Win32. Implementasi POSIX standard dapat dengan

cara user level dan kernel level, sedangkan Win32 adalah kernel level. Java
APl thread dapat diimplementasikan oleh Pthreads atau Win32.



aka

dahulu.
buah thread

enemukan serta

mengemba tkan dibatalkan. Thread
yang akan diberhentikan biasa disebut target thread.

%






ya

-hgenqi

'du agenda

ers ost lain disebut
stationary ag

%



%

C

d) Bekerja ter
3. Dapat mempunyai sifat ortogonal sebagai berikut :

Komunikatif, dapat berkomunikasi dengan agen yang lain.

. Mobile , dapat berpindah dari satu host ke host yang lain

Learning, mampu menyesuaikan diri berdasarkan pengalaman sebelumnya

. Dapat dipercaya sehingga menimbulkan kepercayaan kepada end user.

perubahan




um

da tiga

y berdasar
adaptasi dalam

®* Mok ‘memiliki kemampuan yang
merupakan ka iobilitas. Berbeda dengan stationary
agent. Tetapi keduanya tetap harus iliki kemampuan untuk mengirim pesan dan
berkomunikasi dengan agent lain.

®* Delegation - Sesuai dengan namanya dan seperti yang sudah kita bahas pada bagian
definisi, agent bergerak dalam kerangka menjalankan tugas yang diperintahkan oleh user.

agent.

/) Fenomena pendelegasian (delegation) ini adalah karakteristik utama suatu program disebut



'

ent).

n dari sifat

than lingkungan,

harus diambil [Brenner

et. yang jelas, dan selalu

berorientasi ke

* Communication and Coord : ability - Agent harus memiliki kemampuan
berkomunikasi dengan user dan juga agent lain. Masalah komunikasi dengan user adalah
masuk ke masalah user interface dan perangkatnya, sedangkan masalah komunikasi,

koordinasi, dan kolaborasi dengan agent lain adalah masalah sentral penelitian Multi Agent

System (MAS).
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